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ABSTRAK
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi di Indonesia

dan menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Citaman mengenai pencegahan
hipertensi serta melakukan pemeriksaan kesehatan sederhana. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 23 Agustus 2025 dengan melibatkan enam dosen dan 20 mahasiswa Universitas Bhakti
Kencana, serta diikuti oleh 39 responden dewasa. Edukasi dilakukan melalui ceramah
interaktif, diskusi, dan simulasi, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan tekanan darah dan
indeks massa tubuh (IMT). Hasil pemeriksaan menunjukkan 69,2% responden mengalami
hipertensi (tahap 1 dan 2), sementara 30,8% termasuk obesitas dan 25,6% overweight. Dari
sisi pola hidup, 33,3% responden mengonsumsi gorengan setiap hari, 41% masih
mengonsumsi junk food, dan hanya 23,1% yang rutin makan sayur dan buah. Selain itu,
28,2% responden tidak pernah berolahraga dan 33,3% masih aktif merokok. Meskipun
demikian, mayoritas responden sudah memahami faktor risiko hipertensi dan komplikasinya,
walaupun masih terdapat sebagian kecil miskonsepsi. Kegiatan ini berdampak positif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat, deteksi dini, dan
pemeriksaan tekanan darah secara rutin sebagai langkah pencegahan hipertensi.

Kata kunci: Hipertensi, Edukasi Kesehatan, Pengabdian Masyarakat, Gaya Hidup.

ABSTRACT
Hypertension is one of the most prevalent non-communicable diseases in Indonesia and a

major risk factor for cardiovascular disease. This community service program aimed to improve
public knowledge on hypertension prevention and conduct basic health screenings in Citaman
Village. The activity was held on August 23, 2025, involving six lecturers and 20 students from
Bhakti Kencana University, with 39 adult participants. Health education was delivered through
interactive lectures, discussions, and simulations, followed by blood pressure measurement
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and body mass index (BMI) assessment. Results showed that 69.2% of respondents had
hypertension (stage 1 and 2), while 30.8% were obese and 25.6% overweight. In terms of
lifestyle, 33.3% of respondents consumed fried foods daily, 41% regularly ate junk food, and
only 23.1% consumed fruits and vegetables daily. Additionally, 28.2% reported no regular
physical activity, and 33.3% were active smokers. Nevertheless, most respondents
demonstrated adequate knowledge of hypertension risk factors and complications, although
some misconceptions persisted. This program had a positive impact in raising community
awareness of healthy lifestyles, early detection, and the importance of routine blood pressure
checks as preventive measures against hypertension

Keywords: Hypertension, Health Education, Community Service, Lifestyle.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi dan
menjadi penyebab utama komplikasi kardiovaskular, stroke, hingga gagal ginjal. Berdasarkan
data Riskesdas 2018, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% dan angka ini
diperkirakan terus meningkat seiring pertambahan usia penduduk (Wahyuni et al., 2023).
Kondisi ini menegaskan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
serius di Indonesia.

Desa Citaman, Kecamatan Nagreg, Kabupaten Bandung, memiliki karakteristik masyarakat
pedesaan dengan mayoritas bekerja di sektor pertanian dan perdagangan kecil. Tingkat
pendidikan sebagian besar warganya relatif rendah, sementara akses terhadap layanan
kesehatan terbatas hanya melalui posyandu dan puskesmas pembantu. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin,
termasuk tekanan darah. Hasil survei awal melalui kuesioner menunjukkan banyak warga
masih memiliki kebiasaan yang meningkatkan risiko hipertensi, seperti konsumsi makanan
tinggi garam, kurang olahraga, serta sebagian masih aktif merokok.

Pengendalian hipertensi di Indonesia masih menghadapi tantangan serius, terutama
rendahnya literasi kesehatan masyarakat yang berdampak pada keterlambatan deteksi dini.
Banyak kasus hipertensi tidak terdiagnosis karena minimnya pemeriksaan tekanan darah serta
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko dan komplikasi penyakit (Abdullah
et al., 2024). Kondisi ini diperburuk oleh pola hidup tidak sehat, seperti konsumsi garam
berlebih, kebiasaan merokok, dan rendahnya aktivitas fisik, yang secara signifikan
berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi hipertensi, khususnya di wilayah pedesaan
dengan keterbatasan akses layanan kesehatan (Hidayati & Yuderna, 2023).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi mendesak karena pendekatan
edukasi kesehatan berbasis pemberdayaan komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran, kemandirian, dan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan kader dan masyarakat
hidayatimelalui edukasi partisipatif dapat memperbaiki pemahaman kesehatan dan mendorong
perubahan perilaku preventif secara berkelanjutan (Azizah et al. 2023; Sopiatun et al., 2025;
Yulidasari et al., 2024). Dengan mempertimbangkan tingginya prevalensi hipertensi,
keterbatasan akses pelayanan kesehatan, dan kebutuhan pemberdayaan masyarakat di Desa
Citaman, kegiatan edukasi hipertensi dan pemeriksaan tekanan darah merupakan strategi

promotif—preventif yang relevan dan penting untuk dilaksanakan di tingkat komunitas.
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METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Citaman, Kecamatan Nagreg,

Kabupaten Bandung pada tanggal 23 Agustus 2025 dengan melibatkan enam dosen Fakultas
Farmasi Universitas Bhakti Kencana serta 20 mahasiswa dari berbagai program studi. Sasaran
kegiatan adalah masyarakat usia dewasa (=18 tahun) yang hadir di balai desa dengan jumlah
peserta sebanyak 39 orang.

Tahap persiapan dilakukan dengan berkoordinasi bersama aparat desa dan tenaga
kesehatan setempat, menyusun materi edukasi mengenai hipertensi meliputi faktor risiko,
komplikasi, dan upaya pencegahan, serta menyiapkan alat pemeriksaan kesehatan seperti
tensimeter digital, timbangan digital, dan alat ukur tinggi badan.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua bagian. Pertama, edukasi kesehatan disampaikan
menggunakan metode ceramah interaktif selama £30 menit mengenai definisi hipertensi,
faktor risiko, komplikasi, dan strategi pencegahannya. Sesi ini dilanjutkan dengan tanya jawab
dan diskusi untuk memperkuat pemahaman masyarakat. Kedua, dilakukan pemeriksaan
kesehatan, meliputi pengukuran tekanan darah, berat badan, dan tinggi badan untuk
perhitungan indeks massa tubuh. Prosedur pemeriksaan mengikuti standar yang berlaku,
dimana peserta diinstruksikan untuk duduk rileks selama 5 menit sebelum pengukuran tekanan
darah. Setiap hasil pengukuran dicatat dalam lembar rekap oleh tim mahasiswa, kemudian
diverifikasi oleh dosen pendamping untuk menjaga akurasi data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner sederhana yang berisi pertanyaan
mengenai kebiasaan sehari-hari (pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan konsumsi
makanan tinggi garam) serta melalui hasil pemeriksaan klinis sederhana. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase untuk
menggambarkan pola hidup serta kondisi kesehatan masyarakat.

Sebagai tindak lanjut, peserta dengan hasil pemeriksaan tekanan darah tinggi diberi
edukasi tambahan mengenai pengelolaan hipertensi melalui pola makan rendah garam,
aktivitas fisik teratur, dan berhenti merokok. Peserta juga dianjurkan untuk melakukan
pemeriksaan lanjutan di puskesmas terdekat. Metode edukasi berbasis ceramah, diskusi, dan
pemeriksaan sederhana seperti ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesa.daran dan

literasi kesehatan masyarakat (Azizah et al., 2023; Yulidasari et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 56—
65 tahun (41%), diikuti kelompok usia 46-55 tahun (30,8%). Hal ini menggambarkan bahwa

hipertensi lebih banyak dialami oleh kelompok usia lanjut. Sejalan dengan penelitian (Azizah
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et al., 2023), prevalensi hipertensi meningkat signifikan pada usia >45 tahun akibat
perubahan fisiologis pada sistem kardiovaskular, termasuk penurunan elastisitas pembuluh
darah dan peningkatan resistensi perifer. Penelitian nasional lain oleh (Hidayati & Yuderna,
2023) juga menyebutkan bahwa kelompok usia lanjut memiliki risiko 2—3 kali lebih besar
mengalami hipertensi dibandingkan usia produktif.

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (66,7%) dibandingkan laki-laki (33,3%).
Tingginya prevalensi hipertensi pada perempuan terutama terjadi pada fase pasca-
menopause. Kondisi ini berhubungan dengan menurunnya kadar estrogen, yang secara
fisiologis berperan sebagai vasodilator alami dan pelindung terhadap sistem kardiovaskular
(Wahyuni et al., 2023). Secara global, dalam studi epidemiologi hipertensi di Asia juga
menemukan bahwa prevalensi hipertensi meningkat lebih tajam pada perempuan setelah usia
50 tahun dibandingkan laki-laki, sehingga risiko komplikasi kardiovaskular pada kelompok ini
lebih tinggi (Zhou et al., 2021).

Dengan demikian, data karakteristik responden ini menunjukkan bahwa kelompok usia lanjut,
khususnya perempuan pasca-menopause, merupakan sasaran utama intervensi pencegahan
dan edukasi hipertensi. Edukasi tentang gaya hidup sehat, pemantauan tekanan darah rutin,
dan deteksi dini sangat penting diberikan pada kelompok ini untuk menekan prevalensi dan

komplikasi hipertensi di masyarakat.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n %
Usia
Usia 3645 3 7.7
Usia 46-55 12 30.8
Usia 5665 16 41.0
Usia >65 8 20.5
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 33.3
Perempuan 26 66.7

Tekanan Darah dan IMT
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian besar responden (69,2%) termasuk
dalam kategori hipertensi, baik tahap 1 (41,0%) maupun tahap 2 (28,2%). Hanya 12,8%
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responden dengan tekanan darah normal, sedangkan 17,9% berada pada kategori pre-
hipertensi. Temuan ini menegaskan tingginya prevalensi hipertensi di masyarakat pedesaan.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Dewati et al., 2023)yang menemukan prevalensi
hipertensi sebesar 63% pada populasi dewasa di Jawa Barat. Secara global, hasil ini konsisten
dengan studi (Zhou et al., 2021) yang melaporkan bahwa lebih dari 1,28 miliar orang dewasa
di dunia hidup dengan hipertensi, dengan beban terbesar berada di negara berkembang
termasuk Asia Tenggara.

Selain itu, hasil perhitungan indeks massa tubuh (IMT) menunjukkan 30,8% responden
tergolong obesitas dan 25,6% overweight. Sementara itu, hanya 33,3% responden berada
dalam kategori IMT normal, dan 10,3% underweight. Data ini mengindikasikan bahwa hampir
dua pertiga responden memiliki status gizi berlebih, yang merupakan faktor risiko penting
terjadinya hipertensi. Menurut penelitian (Rahma et al., 2019) di Indonesia, obesitas
meningkatkan risiko hipertensi sebesar 2,7 kali lipat dibandingkan individu dengan berat badan
normal. Secara internasional, juga menegaskan adanya hubungan linear antara peningkatan
IMT dengan risiko hipertensi melalui mekanisme peningkatan resistensi vaskuler perifer dan
aktivasi sistem renin-angiotensin.(Martin et al., 2016)

Temuan tingginya prevalensi hipertensi dan obesitas di Desa Citaman menunjukkan bahwa
masyarakat masih memiliki faktor risiko ganda yang memperburuk beban kesehatan. Hal ini
menekankan pentingnya intervensi promotif dan preventif berupa edukasi gaya hidup sehat,
pengurangan asupan garam dan lemak jenuh, peningkatan konsumsi buah serta sayur, serta
aktivitas fisik rutin untuk mengendalikan berat badan. Intervensi berbasis komunitas seperti
yang dilakukan pada kegiatan ini diharapkan mampu menjadi strategi efektif untuk menekan
angka hipertensi di wilayah pedesaan.

Tabel 2. Pengukuran Tekanan Darah dan IMT

Variabel n %
Tekanan Darah

Normal (<120/80 mmHg) 5 12.8
Pre-Hipertensi 7 17.9
Hipertensi Tahap 1 16 41.0
Hipertensi Tahap 2 11 28.2
Indeks Massa tubuh (IMT)

IMT Normal (18,5-24,9) 13 333
Overweight (25-29,9) 10 25.6
Obesitas (=30) 12 30.8
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Underweight (<18,5) 4 10.3

Pola Konsumsi Makanan

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 33,3% responden mengonsumsi gorengan
setiap hari dan 25,6% mengonsumsinya 3-5 kali per minggu, sedangkan 41,0% jarang atau
tidak pernah mengonsumsi gorengan. Konsumsi gorengan yang tinggi dapat meningkatkan
asupan lemak trans dan lemak jenuh yang berkontribusi pada peningkatan tekanan darah dan
risiko penyakit kardiovaskular. Hal ini sejalan dengan penelitian (Primona Simarmata et al.,
2025) yang menemukan bahwa konsumsi gorengan berlebihan berkorelasi dengan
peningkatan tekanan darah sistolik pada masyarakat perkotaan di Indonesia. Secara
internasional, juga melaporkan bahwa pola makan tinggi gorengan meningkatkan risiko
hipertensi hingga 25% pada populasi dewasa di Korea Selatan (Kang & Kim, 2016).

Sebanyak 41,0% responden masih mengonsumsi junk food 1-2 kali per minggu, dan 17,9%
lebih dari tiga kali per minggu. Konsumsi junk food yang tinggi sering kali berkaitan dengan
asupan garam, lemak, dan kalori berlebih yang mempercepat terjadinya hipertensi. Penelitian
di Indonesia menunjukkan adanya hubungan signifikan antara konsumsi makanan cepat saji
dengan peningkatan kejadian hipertensi pada remaja dan dewasa muda (N Kurniawan et al.,
2024). Hal ini diperkuat oleh studi global (Ndanuko et al., 2016) yang menyebutkan bahwa
pola diet tinggi natrium, rendah serat, dan tinggi lemak jenuh merupakan determinan utama
hipertensi di berbagai negara berkembang.

Pada sisi lain, hanya 23,1% responden yang rutin mengonsumsi sayur dan buah setiap hari,
sementara sebagian besar (66,7%) hanya kadang-kadang dan 10,3% tidak pernah
mengonsumsi sayur dan buah. Rendahnya konsumsi sayur dan buah menunjukkan minimnya
asupan serat dan mikronutrien yang berperan dalam mengendalikan tekanan darah. Hal ini
konsisten dengan penelitian (Madsen et al.,, 2023) yang menemukan bahwa rendahnya
konsumsi sayur dan buah meningkatkan risiko hipertensi sebesar 1,7 kali lipat pada
masyarakat perkotaan di Indonesia. Secara global, Wang et al. (2021) menyatakan bahwa
konsumsi sayur dan buah (Li et al., 2016) efektif menurunkan risiko hipertensi melalui
mekanisme penurunan kadar natrium, peningkatan asupan kalium, serta perbaikan fungsi
endotel vaskuler.

Secara keseluruhan, pola konsumsi makanan masyarakat Desa Citaman masih cenderung
berisiko, dengan tingginya konsumsi gorengan dan junk food serta rendahnya konsumsi sayur
dan buah. Kondisi ini dapat memperburuk prevalensi hipertensi yang sudah tinggi di desa

tersebut. Intervensi berupa edukasi gizi, peningkatan akses pangan sehat, dan promosi pola
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makan seimbang sangat diperlukan untuk mengurangi faktor risiko hipertensi di masyarakat
pedesaan.).
Tabel 3. Pola Makan

Variabel n %

Konsumsi Gorengan

Setiap hari 13 33.3
Gorengan 3-5x/minggu 10 25.6
Jarang / tidak pernah 16 41.0
Konsumsi Junk Food

Junk food >3x/minggu 7 17.9
Junk food 1-2x/minggu 16 41.0
Jarang / tidak pernah 16 41.0
Konsumsi Sayur dan Buah

Setiap hari 9 23.1
Kadang-kadang 26 66.7
Tidak pernah 4 10.3

Aktivitas Fisik

Data menunjukkan bahwa hanya 25,6% responden yang rutin berolahraga >3 kali per
minggu, sedangkan 28,2% sama sekali tidak pernah berolahraga, dan sebagian besar (46,2%)
hanya berolahraga 1-2 kali per minggu. Aktivitas fisik yang rendah berkontribusi terhadap
meningkatnya prevalensi hipertensi. Penelitian (indriani, 2023) di Indonesia menunjukkan
bahwa kurangnya aktivitas fisik meningkatkan risiko hipertensi hingga 1,8 kali lipat. Hal ini
konsisten dengan studi internasional (Dimeo et al., 2012) yang melaporkan bahwa olahraga
aerobik rutin mampu menurunkan tekanan darah sistolik rata-rata sebesar 5-7 mmHg,
sehingga direkomendasikan sebagai terapi non-farmakologis utama bagi penderita hipertensi.

Dari sisi kebiasaan merokok, sebanyak 33,3% responden masih aktif merokok, 12,8%
pernah merokok tetapi sudah berhenti, dan 53,8% tidak pernah merokok. Tingginya proporsi
perokok aktif menunjukkan adanya faktor risiko tambahan yang signifikan terhadap hipertensi
di masyarakat Desa Citaman. Rokok diketahui mengandung nikotin dan karbon monoksida
yang dapat meningkatkan tekanan darah melalui mekanisme vasokonstriksi dan kerusakan
endotel. Penelitian (Ihsan & Adisasmita, 2023) di Indonesia menemukan bahwa perokok aktif
memiliki risiko 2,4 kali lebih besar mengalami hipertensi dibandingkan bukan perokok. Secara

global, analisis dari GBD (Global Burden of Disease) 2020 menegaskan bahwa merokok
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tetap menjadi faktor risiko utama hipertensi dan penyakit kardiovaskular di seluruh dunia
(Abbafati et al., 2020).

Kombinasi antara rendahnya aktivitas fisik dan tingginya kebiasaan merokok di masyarakat
Desa Citaman menjadi perhatian serius dalam upaya pencegahan hipertensi. Edukasi
berkelanjutan mengenai manfaat aktivitas fisik serta bahaya rokok perlu ditingkatkan, disertai
intervensi berbasis komunitas seperti program berhenti merokok dan promosi olahraga rutin

yang dapat diakses masyarakat pedesaan.

Tabel 4. Aktivitas olahraga dan merokok

Variabel n %
Frekuensi Olahraga
Tidak pernah 11 28.2
1-2 kali/minggu 18 46.2
>3 kali/minggu 10 25.6
Kebiasaan Merokok
Tidak pernah 21 53.8
Pernah, sudah berhenti 5 12.8
Masih aktif merokok 13 33.3

Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi

Sebagian besar responden (87,2%) mengetahui bahwa makanan tinggi garam perlu
dihindari, 76,9% memahami olahraga dapat menurunkan tekanan darah, dan 89,7%
mengetahui komplikasi hipertensi berupa stroke dan gagal ginjal. Namun, masih terdapat

miskonsepsi yang perlu diluruskan (Handayani et al., 2022; Geldsetzer et al., 2021).

Tabel 4. Pengetahuan tentang hipertensi

Jawaban Benar Jawaban Salah
Pertanyaan
(%) (%)

Makanan yang harus dihindari penderita

] ) 34 (87.2%) 5 (12.8%)
hipertensi
Cara menurunkan tekanan darah 30 (76.9%) 9 (23.1%)
Komplikasi hipertensi (stroke/gagal ginjal) 35 (89.7%) 4 (10.3%)

SIMPULAN
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Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi hipertensi dan pemeriksaan kesehatan di
Desa Citaman berhasil mengidentifikasi tingginya prevalensi hipertensi beserta faktor risiko
dominan yang menyertainya, seperti pola konsumsi makanan tinggi lemak, rendahnya aktivitas
fisik, dan kebiasaan merokok. Temuan bahwa lebih dari dua pertiga responden berada dalam
kategori hipertensi, disertai tingginya proporsi overweight dan obesitas, menunjukkan bahwa
hipertensi di wilayah ini tidak berdiri sebagai masalah tunggal, melainkan berkaitan erat
dengan pola hidup tidak sehat yang telah berlangsung lama. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan promotif—preventif melalui edukasi kesehatan sangat relevan untuk menekan
risiko penyakit tidak menular di tingkat komunitas.

Dari aspek pengetahuan, mayoritas masyarakat telah memahami faktor risiko dan
komplikasi hipertensi, namun masih ditemukan sebagian kecil miskonsepsi terkait pola makan
dan gaya hidup sehat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan dasar belum sepenuhnya
terinternalisasi menjadi perilaku kesehatan yang konsisten. Edukasi yang dilakukan melalui
ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini dan pencegahan hipertensi, tetapi perubahan
perilaku jangka panjang memerlukan intervensi yang berkelanjutan dan pendampingan
lanjutan.

Dampak positif dari kegiatan pengabdian ini terlihat dari meningkatnya kesadaran individu
untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, pemahaman yang lebih baik
mengenai pola makan sehat, serta munculnya komitmen sebagian peserta untuk mengurangi
kebiasaan merokok dan meningkatkan aktivitas fisik. Selain memberikan manfaat langsung
bagi masyarakat, kegiatan ini juga berdampak positif bagi mahasiswa yang terlibat sebagai
tenaga pendukung lapangan, karena memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan
konsep kesehatan masyarakat, komunikasi kesehatan, dan pemberdayaan komunitas secara
nyata.

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Pelaksanaan
kegiatan yang hanya dilakukan satu kali belum memungkinkan evaluasi perubahan perilaku
secara objektif dalam jangka panjang. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya
menyebabkan kegiatan belum dapat dilengkapi dengan pemantauan lanjutan atau pengukuran
dampak kuantitatif pasca-intervensi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya
disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan kader kesehatan
setempat, sehingga manfaat edukasi dapat dipertahankan dan ditingkatkan dalam jangka

panjang.
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Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi dalam memperkuat upaya promotif dan
preventif di bidang kesehatan, serta dapat direplikasi di wilayah pedesaan lain dengan kondisi

serupa.
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